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ABSTRAK 
Skripsi ini berjudul “Analisis Pemetaan Skripsi Mahasiswa Prodi S1 Ilmu 
Perpustakaan dari Tahun 2009-2016 di Prodi S1 Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab 
dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh”. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pemetaan skripsi mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan 
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini  adalah deskriptif kuantitatif, populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh skripsi mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan dan sampel penelitian 
yang penulis jadikan informan adalah berdasarkan teknik total sampling dimana 
jumlah objek sama dengan subjek. yaitu skripsi mahasiswa Prodi S1 Ilmu 
Perpustakaan yang berjumlah 457 Skripsi. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui dokumentasi yang dianalisis menggunakan rumus persentasesederhana. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa pada umumnya mahasiswa Prodi S1 Ilmu 
Perpustakaan melakukan penelitian bidang “kepustakawanan” yaitu sebanyak 373 
kali (81,61%), mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan lebih dari setengah 
menggunakan metode Penelitian kualitatif yaitu sebanyak 160 kali (53,15%), dan 
sebagian mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan memilih lokasi “Perpustakaan 
Perguruan Tinggi”174 kali dengan angka Persentase (38,07%). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perguruan tinggi di Indonesia mewajibkan mahasiswa menulis karya tulis 
ilmiah sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan mereka. 
Penulisan karya ilmiah yang disyaratkan bagi mahasiswa merupakan salah satu 
bentuk implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi dalam bidang penelitian. 
Brotowijoyo menyebutkan, karya tulis ilmiah adalah karangan ilmu pengetahuan 
yang menyajikan fakta dan ditulis menurut metodologi penulisan yang baik dan 
benar.
1
 Terdapat beberapa jenis karya tulis ilmiah yang biasanya dihasilkan atau 
ditulis oleh mahasiswa di perguruan tinggi, salah satunya adalah skripsi.  
Skripsi merupakan suatu karya tulis ilmiah yang disusun oleh mahasiswa 
Strata Satu (S1) untuk membahas suatu masalah dalam bidang ilmu tertentu 
dengan menggunakan metode ilmiah yang berlaku dalam suatu bidang ilmu 
tertentu. Hasil penelitian tersebut harus disokong oleh data dan fakta akurat, baik 
data yang diperoleh melalui penelitian lapangan maupun penelitian kepustakaan. 
Salah satu bidang ilmu yang dapat dikaji atau dibahas oleh mahasiswa dalam 
penulisan skripsi adalah bidang ilmu perpustakaan dan informasi
2
. 
Ilmu perpustakaan merupakan salah satu bidang ilmu interdisipliner. 
Dikarenakan ilmu perpustakaan adalah ilmu interdispliner, maka sangat luas 
sekali topik kajian berkaitan dengan bidang ilmu ini. Tomic membuat empat 
“aliran” dalam penelitian Ilmu Perpustakaan dan Informasi, yaitu (1)Temu 
                                                             
1
Mukayat D. Brotowidjoyo, Penulisan Karangan Ilmiah (Jakarta: Akademika Presindo, 
1985), 8-9. 
2
Tim Penyusun, "Pedoman Penulisan Skripsi." (Universitas Negeri Surabaya, 2014). 35. 
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kembali  informasi dan konsep relevan, organisasi informasi, manajemen 
pengetahuan, (2)Perilaku pencarian dan penggunaan informasi, (3)Bibliometrika, 
dan (4)Literasi Informasi.
3
 
Topik kajian bidang ilmu perpustakaan semakin hari semakin beragam, 
untuk itu perlu dilakukan pengkajian terhadap hasil-hasil penelitian di bidang ilmu 
perpustakaan. Dalam menganalisis perkembangan bidang suatu kajian ilmu yang 
perlu dilakukan adalah bagaimana mendefenisikan dan menggambarkan bidang-
bidang kajian ilmu tersebut. Bidang ilmu perpustakaan misalnya, dalam 
menganalisis perkembangan penulisan topik kajian pada skripsi mahasiswa dapat 
dilakukan dengan melakukan visualisasi dalam bentuk peta terhadap ilmu 
pengetahuan pada bidang ilmu perpustakaan
4
.  
Pemetaan ilmu sangat di perlukan karena kita dapat mengetahui secara 
jelas gambaran deskriptif penyebaran hasil penelitian yang sajikan dalam skripsi 
mahasiswa pada program studi ilmu perpustakaan. Seorang pakar yang bernama 
Tomic mengambarkan peta ilmu pengetahuan sebagai alat untuk memahami 
proses pengetahuan, sumber daya dan orang-orang yang terlibat dalam suatu 
sistem untuk memproleh suatu pengetahuan. 
“Knowledge mapping science is a tool for understanding knowledge 
processes, resources and people involved in an organization or system. A 
knowledge map displays how knowledge flows in a process, and where 
                                                             
3
T.Tomic, "The philosophy of information as an underlying and unifying theory of 
information science." Information Research 15 no.4 (2010): 714. diakses 9 April 2017 
http://InformationR.net/ir/15-4/colis714.html. 
 
4
Jonner Hasugian, Dasar-Dasar Ilmu Perpustakaan dan Informasi (Medan: USU Press, 
2009), 84.  
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knowledge assets and gaps are located. These gaps are presented in a 
graphic or visual way. In this method, knowledge mapping is used as a 
technique for identifying gaps in knowledge translation to bridge the 
know–do gap”.5 
 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Pemetaan ilmu 
pengetahuan adalah alat untuk memahami proses pengetahuan, sumber daya dan 
orang-orang yang terlibat dalam organisasi atau sistem. Peta ilmu pengetahuan 
menampilkan bagaimana pengetahuan mengalir dalam suatu proses, dan di mana 
aset pengetahuan dan kesenjangan berada. Kesenjangan ini disajikan secara grafis 
atau visual. Dalam metode ini, pemetaan pengetahuan digunakan sebagai teknik 
untuk mengidentifikasi kesenjangan dalam terjemahan pengetahuan untuk 
menjembatani kesenjangan pengetahuan. 
 Sulistyo-Basuki menambahkan bahwa “pemetaan pengetahuan dapat 
dilakukan dengan bentuk pemetaan kronologis, pemetaan berbasis co-word, 
pemetaan kognitif dan pemetaan konseptual”.6 
 Dari dua penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa pemetaan ilmu 
pengetahuan merupakan salah satu alat untuk mendeteksi dan memvisualisasikan 
tema-tema suatu bidang pengetahuan. Peta ilmu pengetahuan dapat dijadikan 
sebagai suatu dasar untuk mengkaji atau memahami aktivitas ilmiah dengan 
menggambarkannya secara tersusun dan terstruktur. 
                                                             
 5 S.Ebener et al, “Knowledge mapping as a technique to support knowledge translation”,. 
Bulletin of the World Health Organization, 84 no.8 (2006). 636-642. DOI: 
10.2471/BLT.05.026658. diakses 9 April 2017 http://www.nccmt.ca/knowledge-
repositories/search/102 
6
Sulityo-Basuki, “Pemetaan Ilmu Pengetahuan”, kursus bibliometrika. (Jakarta: 
Masyarakat Infometrika Indonesia ( Indonesia Society For Information), 2002). 1-6. 
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 Pemetaan ilmu perlu dipahami oleh para mahasiswa karena sebagai calon-
calon ilmuwan banyak diantara para mahasiswa yang seringkali mengalami 
kesulitan dalam menentukan topik penelitiannya pada waktu mereka akan menulis 
karya ilmiah.Terkadang ketika mahasiswa tersebut sudah mendapatkan topik 
penelitian yang sesuai dengan keinginan mereka, hambatan berikutnya adalah 
kesulitan dalam mendapatkan sumber referensi atau tinjauan pustaka terhadap 
topik penelitian yang sejenis dengan penelitiannya itu. Kondisi ini juga dialami 
oleh hampir semua mahasiswa jika tidak dilakukan pemetaan. 
 Pentingnya pemetaan ilmu pengetahuan dikarenakan pemetaan ini dapat 
menggambarkan secara deskriptif penyebaran hasil penelitian (yang tersaji dalam 
skripsi mahasiswa) pada program studi Ilmu Perpustakaan sehingga diperoleh 
gambaran umum mengenai penelitian yang telah dilakukan oleh mahasiswa. Dari 
gambaran deskriptif yang diperoleh, akan terlihat peta penulisan skripsi 
mahasiswa yang terbagi kedalam kategori-kategori topik penelitian dalam bidang 
ilmu perpustakaan. Sehingga akan diketahui topik apa saja yang masih menjadi 
prioritas untuk dilakukan penelitian-penelitian yang lebih banyak lagi sehingga 
diharapkan dapat menjadi dasar bagi program studi Ilmu Perpustakaan untuk 
menentukan strategi berikutnya
7
. 
Penelitian yang telah dikemukakan oleh Ika Krismayani pada Program 
Studi Ilmu Perpustakaan, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro,yang 
paling banyak diteliti adalah isu bidang kepustakawanan dibandingkan dengan 
ilmu informasi.Topik yang paling banyak diminati dan paling sering dipilih oleh 
                                                             
7
Igg Adi Wijaya, “Text Mining dan Knowledge Discovery.” Kolokium bersama komunitas 
data mining Indonesia & soft-computing Indonesia, (September 2006): 6. Diakses melalui situs 
http://web.ipb.ac.id/~ir-lab/pdf/tm%20(text%20summarization).pdf 
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mahasiswa adalah topik mengenai penggunaan perpustakaan dan penggunanya 
sebesar 23,42% (122 judul skripsi). Topik ini berkaitan dengan pemanfaatan 
perpustakaan oleh pengguna perpustakaan. Sedangkan yang paling sedikit diteliti 
adalah furnitur dan pangkalan data masing-masing sejumlah 13 judul (2,5%)
8
. 
Data awal yang penulis dapatkan dari list skripsi Prodi S1 Ilmu 
Perpustakaan menunjukkan bahwa skripsi yang telah dihasilkan oleh mahasiswa 
Prodi S1 Ilmu Perpustakaan UIN Ar-Raniry sampai dengan tahun 2016 berjumlah 
438 judul. Pokok bahasan dalam penyusunan skripsi yang dihasilkan mahasiswa 
sangat bervariasi, antara lain tentang pengembangan koleksi, pelayanan, 
Informasi, literasi informasi, temu balik informasi,  kinerja pustakawan, dan 
teknologi informasi. 
Penelitian tentang pemetaan skripsi mahasiswa Prodi S1 Ilmu 
Perpustakaan, belum pernah dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti 
merasa perlu melakukan pemetaan skripsi mahasiswa yang telah dihasilkan oleh 
mahasiswa prodi S1 ilmu perpustakaan agar mahasiswa dapat mengembangkan 
permasalahan-permasalahan yang baru, dan tidak hanya terfokus pada 
pembahasan yang sama setiap tahunnya.untuk itu peneliti mengangkat topik 
dengan judul “Analisis Pemetaan Skripsi Mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan 
dari Tahun 2009 sd 2016 di Prodi S1 Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan 
Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh”. 
 
                                                             
8
Ika Krismayani, "Pemetaan Penulisan Skripsi Mahasiswa Program Studi S-1 Ilmu 
Perpustakaan Universitas Diponegoro," Lentera Pustaka 2, No. 1 (2016): 47, Doi: 
10.14710/lenpust.2.1.  
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B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka yang 
menjadi rumusan masalah dari penelitian ini  adalah bagaimana pemetaan skripsi 
mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan Fakultas dan Humaniora UIN Ar-Raniry? 
 
C. Tujuan Penelitin 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemetaan skripsi 
mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis ataupun 
praktis: 
1. Secara Teoritis  
 Hasil penelitan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 
selanjutnya sebagai pengembangan dari aspek yang belum terbahas dalam 
penelitian ini. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 
melakukan evaluasi dan revisi agar mahasiswa dapat mengembangkan 
topik penelitian sehingga penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa tidak 
hanya terfokus pada satu topik yang sama setiap tahunnya.  
2. Secara praktis 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi Prodi 
S1 Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora mengenai 
pentingnya pemetaan skripsi mahasiswa Prodi Ilmu Perpustakaan. Hasil 
7 
 
penelitian ini juga akan memberikan bahan referensi pendukung bagi 
peneliti lain yang akan melakukan penelitian serupa namun dalam konteks 
yang berbeda. Dengan adanya pemetaan skripsi ini diharapkan para 
mahasiswa prodi S1 Ilmu Perpustakaan mampu mencari topik-topik yang 
baru yang akan dibahas sehingga dapat membuka wawasan dan cakrawala 
berfikir yang lebih luas dan terarah. 
 
E. Penjelasan Istilah 
  Untuk menghindari kekeliruan dan kesalah pahaman bagi para pembaca 
dalam memahami skripsi ini, maka peneliti merasa perlu untuk menjelaskan 
beberapa istilah yang terdapat dalam proposal skripsi ini. Adapun istilah-istilah 
tersebut adalah: 
1. Pemetaan skripsi 
Definisi pemetaan menurut Sulityo-Basuki  bahwa “ pemetaan merupakan 
suatu proses yang memungkinkan seseorang mengenali elemen pengetahuan serta 
konfigurasi, dinamika, ketergantungan timbal balik dan interaksinya”. 
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa pemetaan sangat berguna 
dalam membahas atau memahami kaitan antar suatu subjek dengan subjek lainnya 
terhadap suatu kajian bidang ilmu. Kegiatan pemetaan dapat dilakukan oleh 
berbagai subjek bidang ilmu yang berbeda
9
. 
Skripsi merupakan karya tulis ilmiah berdasarkan hasil penelitian lapangan 
atau berupa paparan tulisan hasil penelitian sarjana (S1) yang membahas suatu 
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permasalahan atau fenomena dalam bidang ilmu tertentu. Skripsi ini juga 
mempunyai tujuan untuk menyajikan hasil-hasil temuan penelitian secara ilmiah 
yang berguna bagi pengembangan ilmu dan kepentingan praktis. Pengelompokan 
yang sistematis dari sejumlah objek, gagasan, buku atau benda-benda lain 
kedalam kelas atau golongan tertentu
10
.  
Adapun pemetaan skripsi yang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah 
untuk menggambarkan secara deskriptif penyebaran hasil penelitian (yang tersaji 
dalam skripsi mahasiswa) pada program studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab 
dan Humaniora UIN Ar-Raniry sehingga diperoleh gambaran umum mengenai 
penelitian yang telah dilakukan oleh mahasiswa Prodi S1 ilmu perpustakaan. Dari 
gambaran deskriptif yang diperoleh, akan terlihat peta penulisan skripsi 
mahasiswa yang terbagi kedalam kategori-kategori topik penelitian dalam bidang 
ilmu perpustakaan. Sehingga akan diketahui topik apa saja yang masih menjadi 
prioritas untuk dilakukan penelitian-penelitian yang lebih banyak lagi sehingga 
diharapkan dapat menjadi dasar bagi program studi Ilmu Perpustakaan untuk 
menentukan strategi berikutnya. Pada penelitian ini penulis menggunakan 
pemetaan berdasarkan bidang kajian, metode penelitian dan lokasi penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
Berdasarkan hasil penelusuran peneliti terhadap beberapa literatur 
terdahulu ditemukan beberapa penelitian yang sejenis dengan topik yang akan di 
kaji, Meskipun beberapa penelitian ini memiliki kemiripan, namun terdapat 
perbedaan-perbedaan dalam hal variabel, fokus penelitan, tempat, serta waktu 
penelitian. 
 Pertama, penelitian berjudul “Pemetaan Penulisan Skripsi Mahasiswa 
Program Studi S-1 Ilmu Perpustakaan Universitas Diponegoro”, diteliti oleh Ika 
Krismayani, pada tahun 2016. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pemetaan penulisan skripsi mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas 
Ilmu Budaya Universitas Diponegoro. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah skripsi mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya 
Universitas Diponegoro (baik reguler 1 maupun reguler 2) yang berjumlah 521 
judul, seluruh skripsi tersebut diambil sebagai sampel penelitian (total sampling). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keragaman subjek dari skripsi yang telah 
dihasilkan mahasiswa Ilmu Perpustakaan Universitas Diponegoro sebanyak 22 
topik. Dari 22 topik, diketahui bahwa topik yang paling banyak diteliti oleh 
mahasiswa Ilmu Perpustakaan Universitas Diponegoro adalah berkaitan dengan 
10 
 
 
pemanfaatan perpustakaan dan penggunanya yaitu sebesar 23,42% (122 judul 
skripsi).
11
 
 Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Siti Maryam, pada tahun 2013 
dengan judul “Arah Perkembangan Ilmu Perpustakaan (Analisa Tema Skripsi 
Mahasiswa Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta)”. Dalam penelitiannya sang penulis ingin memetakan  tema-
tema  yang  dibahas  dalam  skripsi  mahasiswa ilmu perpustakaan  UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Disamping itu ia juga ingin memperoleh  informasi  
mengenai  tema-tema  yang  paling  dominan secara umum maupun tema yang 
dominan tiap tahun, serta tema-tema yang jarang dibahas. Dalam penelitiannya, ia 
menggunakan pendekatan deskriptif dengan analisa kuantitatif. Populasi dalam  
penelitian  ini  adalah  skripsi  mahasiswa  Prodi  Ilmu  Perpustakaan  Fakultas 
Adab dan Humanioran UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun  2003-2012  yang  
berjumlah 250  judul,  dengan teknik pengambilan sampel secara total sampling. 
Akan tetapi dalam  pelaksanaannya  peneliti  hanya  memperoleh  244  judul  
skripsi  saja. Teknik   pengumpulan data dilakukan dengan cara dokumentasi, 
yaitu  mengumpulkan sebanyak mungkin judul-judul skripsi yang ada, juga 
mengumpulkan data-data terkait dengan Prodi Ilmu Perpustakaan dari dokumen-
dokumen yang ada dari prodi itu sendiri. Dari hasil penelitiannya, Siti Maryam 
menemukan bahwa tema  yang  paling  dominan  dalam  kurun  waktu tahun  
2003-2012 adalah tentang „bahan pustaka‟ yakni sebesar 24,59% atau 60 judul 
skripsi.  Tema  tersebut  dibahas  dengan  fokus  pada  beberapa  aspek,  seperti  
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aspek  pengadaan, ketersediaan,   kepuasan   pemakai,   pemanfaatan,   evaluasi,   
penyiangan,   pengembangan, perkembangan, persepsi pengguna, pengelolaan, 
dsb. Tema bahan pustaka tersebut dapat juga dikategorikan  menjadi  empat  
kelompok,  yaitu  bahan  pustaka  dalam  format  tertentu,  bahan pustaka  
(literatur)  dalam  bidang  tertentu,  bahan  pustaka  dari  koleksi  perpustakaan  
tertentu, dan  bahan  pustaka  secara  umum.  Tema  dominan  yang  kedua  adalah  
tentang  „layanan perpustakaan‟ yaitu sebesar 14,75% (36 judul), lalu tema 
dominan yang ketiga adalah tentang „perpustakaan sekolah‟ dengan frekuensi 31 
judul atau 12,70%, dan tema dominan keempat adalah  tentang  pengembangan  
koleksi  dengan  frekuensi  26  judul  atau  10,66%,  dan  tema dominan terakhir 
adalah tentang „teknologi informasi‟ yaitu sebesar 6,56% dengan frekuensi 16  
judul.  Sementara  tema  yang  paling  jarang  dibahas  hanya  satu  kali  saja 
muncul  yaitu  anlisis  sitasi,  story  teling,  gedung  perpustakaan,  kerjasama  
antar  perpustakaan, komunikasi  ilmiah,  perpustakaan  daerah,  perpustakaan  
digital,  perpustakaan  masjid,  dan sistem jaringan informasi. 
12
 
 Ketiga, penelitian dengan judul “Peta Penelitian Ilmu Perpustakaan dan 
Informasi di Indonesia (Analisis Bibliometrika Tesis Mahasiswa Ilmu 
Perpustakaan dan Informasi Pada 4 Perguruan Tinggi di Indonesia Periode Tahun 
2006-2013)”, diteliti oleh Nurlistiani, pada tahun 2014. dalam penelitiannya 
penulis ingin menemukan 4 hal penting yaitu: Penelitian ini bertujuan (1) 
mengetahui subjek bidang ilmu perpustakaan dan informasi di Indonesia, (2) 
mengetahui peta penelitian bidang ilmu perpustakaan dan informasi di Indonesia, 
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(3) mengetahui keterkaitan subjek bidang ilmu perpustakaan dan informasi di 
Indonesia, dan (4) mengetahui penyebaran tempat penelitian bidang ilmu 
perpustakaan dan informasi di Indonesia berdasar tesis mahasiswa Ilmu 
Perpustakaan dan Informasi Universitas Gajah Mada (UGM), Universitas 
Indonesia (UI), Universitas Padjadjaran (UNPAD), dan Institut Pertanian Bogor 
(IPB) periode tahun 2006-2013. Metode yang digunakan adalah bibliometrika 
dengan jenis peta co-words.  
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Nurlistiani  adalah tesis mahasiswa Ilmu Perpustakaan dan Informasi Universitas 
Gajah Mada (UGM), Universitas Indonesia (UI), Universitas Padjadjaran 
(UNPAD), dan Institut Pertanian Bogor (IPB) periode tahun 2006-2013. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik total sampling, sehingga 
sampelnya berjumlah 290 judul tesis. Data diolah dengan menggunakan beberapa 
tahapan analisis, yaitu: (1) analisis subjek dengan menentukan kata kunci dari 
tiap-tiap tesis dan kemudian distandardisasi dengan Dictionary for Library and 
Information Science, (2) analisis co-words dengan memasangkan satu tesis 
dengan tesis lainnya berdasarkan kata kunci yang dimiliki bersama oleh kedua 
tesis yang dipasangkan sesuai dengan time-block yang telah dibuat pada masing-
masing perguruan tinggi, dan (3) analisis MDA (Multi Dimensional Analysis) 
yang meliputi analisis gugus dan MDS (Multi dimensionalScaling).  
Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa (1) subjek dari tiap-tiap 
perguruan tinggi beragam, (UGM) menghasilkan 135 jenis kata kunci, 
13 
 
 
(UI)menghasilkan 185 jenis kata kunci, (UNPAD) menghasilkan 173 jenis kata 
kunci, dan IPB menghasilkan 83 jenis kata kunci;  
(2) peta MDS (Multi dimensional Scaling) juga menunjukkan 
keberagaman subjek tesis (UGM), (UI), (UNPAD), dan (IPB), namun begitu 
terdapat beberapa subjek tesis yang diminati untuk diteliti tetapi belum diteliti 
atau masih sedikit diteliti oleh perguruan tinggi lainnya, yaitu: (UGM) ialah 
subjek kesejahteraan masyarakat, media massa, dan telecenter, (UI) ialah subjek 
mengenai arsip, keterpakaian koleksi, ketersediaan koleksi, dan pelestarian 
pengetahuan, (UNPAD) ialah subjek komunikasi terutama komunikasi 
antarpribadi, citra positif perpustakaan, iklim komunikasi organisasi, interaksi 
simbolik, dan museum, dan (IPB) ialah subjek yang terkait dengan penerapan 
teknologi informasi; 
 (3) selama tahun 2006-2013 antara tesis (UGM), (UI), (UNPAD), dan 
(IPB) terdapat keterkaitan subjek berupa analisis SWOT, jurnal elektronik, 
kepuasan pemustaka, layanan perpustakaan, literasi informasi, dan perpustakaan 
digital serta jenis perpustakaannya adalah perpustakaan khusus, perpustakaan 
perguruan tinggi, dan perpustakaan sekolah; dan  
(4) secara menyeluruh penyebaran tempat penelitian tesis (UGM), (UI), 
(UNPAD), dan (IPB) selama 8 tahun (2006-2013) tersebar di 28 provinsi di 
Indonesia.
13
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Jika ditinjau dari beberapa penelitian terdahulu yang penulis paparkan, jelas 
terlihat bahwa analisis pemetaan skripsi mahasiswa prodi S1 ilmu perpustakaan di 
Prodi S1 Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam 
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh dari tahun 2009 sampai dengan 2016 belum pernah 
diteliti. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui pemetaan skripsi mahasiswa 
prodi S1 ilmu perpustakaan. 
 
B. Pemetaan Skripsi Bidang Ilmu Perpustakaan dan Informasi 
1. Pengertian Pemetaan Ilmu Pengetahuan 
 Menurut Sulistyo Basuki Pemetaan merupakan sebuah proses yang 
memungkin seseorang mengenali elemen pengetahuan serta konfigurasi, 
dinamika, ketergantungan timbal balik dan intraksinya. Dalam Kamus Bahasa 
Indonesia, pemetaan atau visualisasi adalah pengungkapan suatu gagasan atau 
perasaan dengan menggunakan gambar, tulisan, peta, dan grafik. 
14
 Sementara itu 
menurut Spasser mengatakan bahwa: 
“maps are relational tools - they provide information on the linkages 
among mapped entities. And perhaps most importantly for this research, 
maps not only provide a useful and practical means for conveying 
information about scholarly activities, they also provide a basis for 
studying and understanding scholarly activity by depicting it as an 
organized system of more or less fluidly demarcated knowledge domains or 
spaces.
15
 
 
 Dari pengertian yang uraikan oleh Spasser dapat disimpulkan bahwa peta 
adalah alat relasional - yang menyediakan informasi tentang keterkaitan di antara 
entitas yang dipetakan. Dan mungkin yang paling penting untuk penelitian ini, 
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peta tidak hanya menyediakan sarana praktis untuk menyampaikan informasi 
tentang kegiatan ilmiah, namun juga memberikan dasar untuk mempelajari dan 
memahami aktivitas ilmiah dengan menggambarkannya sebagai sistem 
terorganisir dari domain pengetahuan yang dibatasi dengan sedikit atau tanpa 
batas.  
Sementara Chen dalam tulisan Ristiyono mengatakan bahwa “peta ilmu 
pengetahuan menggambarkan suatu hubungan ruang antara batas penelitian dalam 
bidang kegiatan yang signifikan, juga dimana bidang penelitian itu didistribusikan 
serta dapat memberikan makna dari hubungan tersebut”. 16 Peta ilmu pengetahuan 
tidak hanya merupakan suatu alat yang praktis untuk menyampaikan informasi 
mengenai aktivitas ilmiah, tetapi  juga dapat  dijadikan  sebagai suatu dasar  untuk 
mengkaji atau memahami aktivitas ilmiah dengan menggambarkannya secara 
tersusun dan terstruktur.
 
 
Berdasarkan beberapa uraian pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pemetaan ilmu pengetahuan (knowledge mapping) adalah suatu elemen 
pengetahuan serta konfigurasi dinamika ketergantungan timbal balik dan 
intraksinya, pemetaan ilmu pengetahuan tidak hanya merupakan suatu alat yang 
praktis untuk menyampaikan informasi mengenai aktitivitas ilmiah tetapi juga 
dapat mengkaji atau memahami aktivitas ilmiah dan juga mengambarkannya 
secara tersusun dan teratur.  
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2. Fungsi dan Manfaat Pemetaan Ilmu Pengetahuan 
 Peta hanya dapat dimanfaatkan oleh satu kajian bidang ilmu saja karena 
peta diciptakan sesuai dengan tujuan dan fungsi dari kegunaan peta tersebut 
dalam suatu aktivitas ilmiah. Secara umum, pemetaan pengetahuan berperan 
penting dalam berbagai aspek kehidupan. Sulistyo-Basuki dalam Husna 
Athiyah Ashoba mengatakan bahwa manfaat pemetaan pengetahuan sebagai 
berikut: 
“Pemetaan pengetahuan digunakan untuk keperluan manajemen 
 teknologi, mencakup definisi program penelitian, keputusan 
 menyangkut aktivitas yang berkaitan dengan teknologi, desain struktur 
 berbasis pengetahuan serta pemograman pendidikan dan pelatihan.” 17 
Sedangkan Chaim Zins menyebutkan bahwa “Knowledge mapping 
plays an important role in the construction, learning, and dissemination of 
knowledge.” 18  Secara praktis dinyatakan bahwa pemetaan pengetahuan 
memainkan peranan penting dalam pembangunan, pembelajaran, dan 
penyebaran pengetahuan. Sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman dalam 
beberapa cakupan bidang ilmu untuk memperoleh berbagai informasi.  
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Lebih lanjut Tandukar menyatakan bahwa “The map also serves as the 
continuously evolving organisational memory, capturing and integrating the 
key knowledge of an organisation.” 19 Pendapat di atas menguraikan bahwa 
peta dapat berfungsi sebagai memori organisasi yang terus berkembang, 
menangkap dan mengintegrasikan pengetahuan inti dari suatu organisasi.  
Dapat disimpulkan pemetaan pengetahuan berperan penting dalam 
berbagai aspek kehidupan. Pemetaan pengetahuan digunakan untuk keperluan 
manajemen teknologi, pembangunan dan pembelajaran, Sehingga dapat 
dijadikan sebagai pedoman dalam beberapa cakupan bidang ilmu untuk 
memproleh berbagai informasi. 
 
3. Bidang Kajian Ilmu Perpustakaan dan Informasi 
a. Sejarah Perkembangan Ilmu Perpustakaan dan Informasi 
 Ilmu Perpustakaan dalam literatur bahasa Inggris disebut Library Science 
(Amerika Serikat) atau Library Studies (Inggris). Sulistyo Basuki mengklasifikasi 
ancangan (pendekatan) Ilmu  Perpustakaan kedalam dua ancangan yaitu: (1) 
berdasarkan definisi Ilmu  Perpustakaan, (2) berdasarkan objeknya.  Pada 
ancangan pertama, Ilmu Perpustakaan dilihat dari definisinya  sebagai suatu ilmu. 
Dalam hal ini definisi Ilmu Perpustakaan  ialah  pengetahuan yang tersusun rapi 
yang menyangkut tujuan,  objek, fungsi perpustakaan serta fungsi, metode, 
penyusunan,  teknik dan teori yang digunakan dalam pemberian jasa  
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perpustakaan. Pada ancangan kedua  yang dikaji ialah objeknya, dalam hal ini 
perpustakaan.  Maka objek material dalam Ilmu Perpustakaan adalah rekaman 
informasi yang merupakan koleksi perpustakaan. Bila dijabarkan lebih lanjut 
berupa:
 20
 
1) perpustakaan  sebagai suatu institusi, mencakup organisasi perpustakaan, 
perkembangannya, peranannya dalam masyarakat serta sumbangan  
perpustakaan pada sejarah manusia  
2) organisasi koleksi  perpustakaan (bahan pustaka termasuk cara 
mengolah,  menyimpan serta temu kembali sebaik, secepat dan semurah 
mungkin  
3) pengawetan buku serta bahan pustaka lainnya  
4) penyebaran informasi serta jasa perpustakaan lainnya untuk kepentingan 
umum  
5) hal-hal lain yang berkaitan dengan perpustakaan serta jasa  
perpustakaan. 
 Dengan demikian, dalam perkembangan ilmu perpustakaan dan informasi 
terdapat dua ancangan yaitu berdasarkan definisi ilmu perpustakaan dan 
berdasarkan objek. Bila kita lihat berdasarkan objeknya terbagi atas beberapa 
objek yaitu,perpustakaan sebagai suatu institusi, organisas koleksi perpustakaan,  
pengawetan buku serta bahan pustaka, penyebaran informasi serta jasa 
perpustakaan.  
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b. Bidang Kajian Ilmu Perpustakaan dan Informasi 
 Sulistyo Basuki menyebutkan bahwa Ilmu perpustakaan dan Informasi 
mencakup studi tentang ilmu informasi, dokumentasi, perpustakaan dan kearsipan 
yang memfokuskan perhatian pada studi analisis sistem, organisasi, lingkungan 
serta saluran informasi yang terus menerus mengalami perkembangan bidang atau 
hal ikhwal subject matter nya. Pembahasan objek IP&I dapat menggunakan dua 
pendekatan yaitu pendekatan definisi dan pendekatan objek. Lebih lanjut sulistyo 
mengutip lagi yang terdapat dari Kamus seperti Webster mengatakan bahwa ilmu 
informasi adalah ilmu yang berhubungan dengan pengumpulan, penyimpanan dan 
temu balik informasi secara efisien. 
21
 
 Dalam American Society for Information Science (ASIS) yang dikutip 
oleh Sulistyo Basuki mendefinisikan bahwa: 
“Information science is concerned with the generation, collection, 
organization, interpretation, storage, retrieval, dissemination, 
transformation and use of in-formation, with particular emphasis on the 
application of modern technology in these areas. As a discipline it seeks to 
create and structure a body of scientific, technological and systems 
knowledge related to the transfer of information. It has both pure science 
(theorical components) which inquire into the sub-ject without regard to 
application and applied science (practical components)  which develops 
services and products” 22 
 
 Berdasarkan uraian pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa ilmu 
informasi berkaitan dengan generasi, koleksi, organisasi, interpretasi, 
                                                             
 21 Sulistyo Basuki, “Keilmuan Bidang Informasi dan Perpustakaan, ” Library And 
Information Science, (30 Maret 2013): 
5.https://sulistyobasuki.wordpress.com/2013/03/30/keilmuan-bidang-informasi-dan-perpustakaan-
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 22  Sulistyo Basuki, “Keilmuan Bidang Informasi dan Perpustakaan, ” Library And 
Information Science, (30 Maret 2013): 5. 
https://sulistyobasuki.wordpress.com/2013/03/30/keilmuan-bidang-informasi-dan-perpustakaan-
2/#more-158 
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penyimpanan, pengambilan, penyebaran, transformasi dan penggunaan informasi, 
dengan penekanan khusus pada penerapan teknologi modern di bidang ini. 
Sebagai sebuah disiplin, ia berusaha untuk menciptakan dan menyusun sebuah 
pengetahuan ilmiah, teknologi dan sistem yang terkait dengan transfer informasi. 
Ia memiliki kedua sains murni (komponen teoritis) yang menanyakan subjek 
tanpa memperhatikan penerapan dan ilmu terapan (komponen praktis) yang 
mengembangkan layanan dan produk. 
Putu Laxman Pendit telah menguraikan secara panjang lebar aspek-aspek 
yang dikaji atau dipelajari dalam ilmu perpustakaan dan informasi ini, yang secara 
garis besar dapat dikelompokkan sebagai berikut, yaitu:
 23
 
1) Temu Kembali  Informasi dan Konsep Relevansi  
 Saracevit dalam Pendit menyebutkan bahwa, ilmuan informasi 
menyumbangkan solusi penting dalam beberapa hal yaitu, (1) Ilmu 
informasi menyumbangkan banyak teori dalam temu kembali informasi 
lewat logika formal dan matematika. (2) Ilmu informasi “menentukan” 
konsep relevan untuk mengaitkan proses temu kembali informasi  dengan 
kebutuhan manusia akan informasi. (3) Ilmu informasi memberikan banyak 
sumbangan pemahan tentang interaksi antara sistem dan manusia yang 
terlibat dalam proses temu kembali informasi. Ledakan informasi yang 
terjadi pada masa setelah perang dunia ke II mendorong munculnya 
konsep-konsep temu balik informasi dan relevan. Selanjutnya Saracevic 
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mengkonsentrasikan hubungan interdisipliner antara pustakawan, ilmu 
komputer, ilmu kognitif, dan komunikasi. 
2) Sistem Informasi, Komunikasi Ilmiah, Masyarakat Informasi 
 Ilmu informasi merupakan inter-disipliner yang melibatkan upaya dan 
keterampilan pustakawan, ahli lunguistik, insinyur, dan ilmuan prilaku, 
selain alhi matematik. Hasil dari penerapan ilmu ini adalah sistem 
informasi. 
3) Bibliometrika, Scientometric, Informetrika 
Ilmu perpustakaan dan informasi berurusan dengan penelitian tentang alur 
informasi dikalangan ilmuan atau yang lazim disebut kominikasi ilmiah. 
dan lebih fokus pada literatur cetak dengan menggunakan prinsip-prinsip 
matematika dan statitik atau disebut bibliometrika. 
4) Dokumen, akses dan pemanfaatan informasi 
Ilmu informasi lebih independn dan bisa digunakan untuk berbagai 
lingkungan, sementara ilmu perpustakaan terbatasi oleh bentuk lembaga 
induk tempat perpustakaan itu berada. Selain itu, dalam ilmu perpustakaan 
pengertian informasi lebih dikaitkan kepada penanganan dokumen dan 
terfokus pada isi, lokasi, anotasi, klasifikasi, dan pengindeksan. 
5) Pencari dan pengguna informasi  
Untuk memperjelas batas kajian yang berkaitan dengan penguna sistem 
informasi, Wilson dalam buku Putu Laxman Pendit menyajikan beberapa 
definisi, yaitu: 
a) Perilaku informasi (information behavior)  
22 
 
 
b) Perilaku penemuan informasi (Information seeking behavior)  
c) Perilaku pencarian informasi (information sarching behavior)  
d) Perilaku penggunaan informasi 
 Hawkins dalam Pendit mengklasifikasi penelitian dalam perpustakaan dan 
informasi, yaitu:
24
 
1) Subjek kepustakawanan 
a) Bahan langka (rare materials) 
b) Bahan non cetak 
c) Bahan pustaka dan perpustakaan 
d) Bangunan perpustakaan 
e) Bentuk bentuk mikro 
f) Eksibisi pustaka 
g) Furnitur 
h) Jasa peminjaman 
i) Kearsipan 
j) kepustakawanan dunia 
k) Manajemen, pendanaan, keuangan 
l) Mobil perpustakaan 
m) Musium 
n) Organisasi perpustakaan 
o) Pemindahan buku 
p) Pengguna 
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q) Penggunaan perpustakaan dan penggunanya 
r) Promosi 
s) Staf perpustakaan 
2) Subjek ilmu informasi 
a) Aspek teknik dari teknologi 
b) Informasi 
c) Ilmu perilaku 
d) Industri informasi (liblary meterials) 
e) Intelegensi buatan, sistem pakar 
f) Jenis literatur 
g) Logika fuzzy, dan pencarian Fuzzy 
h) Membaca (literacy) 
i) Pangkalan data  
j) Penelitian dasar ilmu Informasi 
k) pengolahan bahasa alamiah  
l) Propesional informasi 
m) Undang-undang dan regulasi 
 
 
 
 
 
 
24 
 
 
 Selanjutnya Hawkins  dalam Putu Laxman Pendit membuat peta penelitian 
ilmu perpustakaan dan informasi sebagai berikut:
25
 
Gambar 2.1. Peta penelitian ilmu perpustakaan dan informasi 
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Kepustakawanan    
jenis perpustakaan, 
konsersium/jaringan, 
perpustakaan digital, 
pendidikan profesi, 
dsb. 
Statistik 
bibliometrik, 
scientometrick, 
analisis sitasi. 
Teknologi 
komputer 
perangkat keras, 
lunak, teknologi, 
penyimpanan, 
email, 
multimedia, 
manajemen, 
dokumen, 
keamnan sistem, 
sistem pakar, 
internet, dsb. 
hukum dan 
pemerintahan 
Hak cipta, 
privasy,kontak 
sosial 
Ilmu perilaku 
Ergonomi,antarmuk
a komputer-
manusia,psikologi 
Sarana 
komunikasi 
perangkat jaringan, 
telekomunikasi, 
perundangan di 
bidang ini 
 
Komunikasi 
ujaran, teks, 
vidio, 
penyuntingan, 
penulisan, 
linguistik 
Disiplin/subjek lain 
cangkupan informasi, 
pangkalan data, 
strategi, penelusuran 
spesifik (biologi, 
kimia, pendidikan, 
hukum, fisika, dsb) 
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 Sementara itu Cano dalam Eka Krismayani mengelompokkan topik 
penelitian bidang perpustakaan ke dalam sebelas kategori, yaitu:
26
 
1) Profesi dan Pendidikan Ilmu Perpustakaan dan Informasi 
2) Sejarah Perpustakaan 
3) Penerbitan (Sejarah Buku) 
4) Pendidikan bidang Ilmu Perpustakaan dan Informasi 
5) Metodologi 
6) Analisis bidang Ilmu Perpustakaan dan Informasi 
7) Aktivitas pelayanan bidang ilmu perpustakaan dan informasi 
8) Penyimpanan dan temu kembali informasi 
9) Pencarian informasi 
10) Komunikasi ilmiah dan professional 
11) Aspek lain bidang ilmu perpustakaan dan informasi. 
 
 Dari beberapa perjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ilmu 
perpustakaan dan informasi tidak dapat dipisahkan karena keduanya memiliki 
landasan yang sama, yaitu keinginan untuk mempelajari bagaimana agar informasi 
dapat diperoleh dan digunakan oleh manusia dan mendorong terciptanya Ilmu 
Informasi banyak memiliki kesamaan. 
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C. Jenis-Jenis Metode Pemetaan Ilmu Pengetahuan 
Pada dasarnya ada 4 metode yang dapat digunakan dalam pemetaan ilmu 
pengetahuan yaitu: pemetaan kronologis, pemetaan kognitif, pemetaan berbasis 
co-kata dan pemetaan konseptual” 27. 
1. Pemetaan Kronologis 
Pemetaan kronologis merupakaan pemetaan yang memberikan urutan 
kronologis berbagai penemuan dalam bentuk yang berkaitan dengan 
interdependensi temporer dan logis.” Hasilnya adalah representasi berbagai 
sumbangan pengetahuan yang mengarah  teknologi mutakhir (state-of-the- art).  
Setiap  fakta  ilmiah  individual,  dihubungkan  dengan  pengikutnya sesuai 
dengan kronologis kejadiannya 
2. Pemetaan Kognitif 
Pemetaan kognitif merupakan pemetaan yang berisikan metode presentasi 
pengetahuan personal, kemudian dikembangkan sebagai kerangka kerja 
pemikiran sistem dan kajian dinamika system”. Pemetaan kognitif merupakan 
cara pemaparan suatu grafis/ grafik dari  seseorang mengenai pemahamannya 
tentang hubungan kasual antara elemen atau faktor yang mempengaruhi situasi 
dalam lingkungan tertentu yang kini juga digunakan sebagai alat dalam suatu 
manajemen. 
3. Pemetaan Berbasis Co-kata 
pemetaan berbasis co-kata merupakan pemetaan berbasis frekuensi kata yang 
muncul  dalam dokumen (atau judul dan/atau abstraknya)”. Frekuensi kata 
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yang muncul dalam dokumen ini memungkinkan untuk ditentukan intensitas 
informasi yang terdapat pada masing- masing subjek suatu dokumen. Intensitas 
dapat digunakan sebagai indikator penting  atau  tidaknya  bidang  tertentu  
untuk  dimunculkan  dalam  peta.  Bila kalkulasi   tersebut   meliputi   densitas   
relatif   dari   publikasi   dimana   terjadi perulangan beberapa istilah atau kata, 
maka dapat ditemukan efek penggugusan clustering dan menentukan 
kedekatannya elemen pengetahuan yang berkaitan. Kedekatan ini diukur 
dengan frekuensi perulangan istilah atau kata. Semakin dekat subjek, semakin 
tinggi frekuensi kata. 
4. Pemetaan Konseptual 
Pemetaan konseptual dapat digunakan untuk memaparkan seluruh domain 
pengetahuan guna mengidentifikasikan bidang yang menarik. Objek pemetaan 
konseptual dapat berupa disiplin ilmiah atau teknologi atau domain 
interdisipliner”. 
Berdasarkan uraian pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa ke 4 metode 
tersebut harus benar-benar dipahami oleh setiap orang yang akan melakukan 
kajian terkait dengan pemetaan ilmu pengetahuan.  
28 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 Penelitian diperlukan suatu metode yang tepat sehingga mendapatkan hasil 
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Metode penelitian merupakan suatu jalan 
atau cara yang digunakan untuk menemukan, mengembangkan dan menguji 
kebenaran suatu pengetahuan dengan jalan mengadakan penelitian dilapangan 
berikut. 
 
1. Rancangan Penelitian 
 Dalam penelitian ini penulis mengunakan penelitian deskrptif kuantitatif 
dengan pendekatan survey. Penelitian deskrptif kuantitatif yaitu jenis penelitian 
yang menggambarkan atau menguraikan suatu kejadian dengan sejelas mungkin 
dengan data-data yang ada, fenomena-fenomena dan gejala-gejala sosial apa 
adanya tanpa melihat hubungan-hubungan yang ada.
28
Dalam hal ini peneliti 
mengembangkan konsep dan menghimpun Fakta tetapi tidak melakukan 
Pengujian hipotesa. Pada penelitian ini penulis akan menghimpun Fakta mengenai 
tema-tema yang diangkat dalam skripsi mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan 
UIN Ar-Raniry. Kemudian menghitungnya dan menyajikan data-datanya secara 
kuantitatif, maka penelitian ini dikatakan menggunakan pendekatan survey. 
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2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di  Prodi S1 Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan 
Humaniora UIN Ar-Raniry. Alasan penulis menjadikan Prodi S1 Ilmu 
Perpustakaan sebagai tempat penelitian karena penelitian Pemetaan skripsi ini 
belum Pernah dilakukan pada Prodi S1 ilmu perpustakaan, dengan adanya 
pemetaan skripsi tersebut dapat melihat subjek-subjek dominan serta menghimpun 
Fakta mengenai tema-tema penelitian mahasiswa perpustakaan. Waktu penelitian 
dimulai pada tanggal 1 September  2017 sampai dengan 1 januari 2018. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Sugiyono mendefinisikan populasi adalah merupakan wilayah generalisasi 
yang terdiri dari obyek/subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi disini maksudnya bukan hanya orang atau makhluk 
hidup, akan tetapi juga benda-benda alam yang lainnya.
29
 Populasi juga bukan 
hanya sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, akan 
tetapi meliputi semua karakteristik, sifat-sifat yang dimiliki oleh obyek atau 
subyek tersebut. Populasi pada penelitian ini adalah skripsi mahasiswa Prodi S1 
Ilmu Perpustakaan  Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry sebanyak 457 dari tahun 2009-2016.  
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b. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.
30
 Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah 
sampel sama dengan populasi
31
. Sampel dalam penelitian ini adalah keseluruhan 
populasi sebanyak 457 judul skripsi mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan dari 
tahun 2009 sampai dengan 2016. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi. Dokumentasi 
merupakan suatu teknik pengumpulan data dan analisis dokumen-dokumen, baik 
secara tertulis maupun elektronik.
32
Dengan teknik dokumentasi ini, penulis 
mencari dan menelusur sebanyak mungkin data judul-judul skripsi mahasiswa 
Prodi S1 Ilmu Perpustakaan UIN Ar-Raniri dari tahun 2009 sampai dengan tahun 
2016. Dalam hal ini, penulis melakukan penelusuran melalui Repository dan 
daftar wisudawan mahasiswa yang selesai pada setiap semesternya yang dimiliki 
Prodi S1 Ilmu Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Selanjutnya penulis menyalin 
(mengcopy) dan menghimpun seluruh data yang ditemukan. Kemudian disamping 
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itu dokumentasi ini juga penulis lakukan untuk memproleh data-data yang terkait 
dengan Prodi Ilmu Perpustakaan, misalnya data tentang sejarah, profil alumni, dan 
data lain yang diperlukan dalam penelitian ini.  
5. Analisis Data 
Analisis data berarti proses mencari dan menyusun secara sitematis data 
yang diperoleh dari hasil observasi dan pengumpulan dokumen perpustakaan 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam pola, memilih mana yang penting 
dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain.
33
Setelah semua data yang terkumpul melalui 
dokumentasi kemudian penulis menghitung dan menampilkan kedalam tabel 
sederhana berdasarkan tahun terbit dan jumlah yang ada. Untuk selanjutnya 
penulis melakukan analisa terhadap judul-judul tersebut, analisa ini dilakukan 
agar penulis dapat menemukan atau menarik kesimpulan mengenai tema-tema 
yang diangkat dalam skripsi tersebut. Dalam hal ini penulis dpat dikatakan 
melakukan analisis subjek (subjek analisis) terhadap seluruh judul skripsi yang 
berhasil dihimpun. Jadi dapat dikatakan penulis melakuan pemetaan dengan cara 
yang lebih sederhana, bukan melalui co-words. Karena setiap judul skripsi sudah 
mengambarkan secara jelas mengenai tema yang dibahas maka dalam hal ini 
penulis melakukaan analisis subjek benar-benar hanya melalui judul. Kemudian 
ketika seluruh skripsi yang penulis himpun telah berhasil dianalisis dan seluruh 
tema brhasil dikumpulkan, maka penulis kemudian menhitung dan menyajikannya 
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dalam bentuk tabel-tabel (statistik sederhana) yang sesuai dengan keperluan untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. 
Dalam menganalisis data penulis mengunakan rumus analis kuantitatif 
sederhana, yaitu: 
  
 
 
 x 100 
Keterangan: 
P = angka persentase 
F = Frekuensi 
N = Jumlah keseluruhan skripsi 
Menurut Sutrisno Hadi dalam bukunya  
Untuk menafsirkan besar persetase yang diperoleh dari hasil penelitian  
penulis menggunakan metode penafsiran menurut sutrisno hadi yaitu sebagai 
berikut: 
80%-100%  : Pada umumnya 
60%-79% : Sebagian bersar 
50%-59% : Lebih dari setengah 
40%-49% : Kurang dari setengah 
20%-39% : Sebagian kecil 
1%-19% : Sedikit sekali.
34
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Program Studi S1 Ilmu Perpustakaan. 
 Program Studi S1 Ilmu Perpustakaan merupakan prodi termuda di 
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry. Prodi ini mulai menerima 
mahasiswa perdana pada tahun 2006 berdasarkan persetujuan Menteri Agama RI 
sebagaimana tertuang dalam Surat Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Tinggi 
Departemen Agama RI Nomor: Dj.I/416/2018 Tanggal 21 November 2008. 
 Saat ini Prodi S1 Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 
terakreditasi B berdasarkan keputusan BAN-PT Nomor 1122/SK/BAN-
PT/Akred/S/X/2015 Tanggal 31 Oktober 2015. 
 Kepemimpinan Program Studi S1 Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan 
Humaniora IAIN Ar-Raniry, pada periode pertama (2008-2013) dipercayakan 
kepada Nurhayati Ali Hasan, M.LIS. dan Zubaidah, M.Ed masing-masing sebagai 
ketua dan sekretaris prodi. 
 Selanjutnya, pada periode kedua (2013-2016) kembali dipercayakan 
kepada Nurhayati Ali Hasan, M.LIS dan Zubaidah, M.Ed masing-masing sebagai 
ketua dan sekretaris prodi. Sedangkan pada periode 2016 s/d 2020 ketua Prodi S1 
Ilmu Perpustakaan dipercayakan kepada Zubaidah, M.Ed dan Mukhtaruddin, 
M.LIS sebagai sekretaris prodi. Prodi S1 Ilmu Perpustakaan memiliki 8 
dosentetap, baik PNS maupun non–PNS. Adapun nama Dosen Prodi S1 Ilmu 
Perpustakaan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
34 
 
 Tabel 4.1 dosen Tetap Prodi S1 Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan 
Humanira UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  (Sumber: Dokumentasi Prodi S1 Ilmu Perpustakaan) 
 
 
 
1 2 3 4 5 7 8
1. S1 IAIN Fak. Tarbiyah 
Ar-Raniry
Ilmu Pengetahuan Alam
S2 IIUM Ilmu Perpustakaan dan 
Informasi
2. S1 Fak. Tarbiyah IAIN 
AR-Raniry
Tadris B. Inggris
S2 IIUM Educ. Administration
3. S1 IIUM Ilmu Sejarah
S2 IIUM Ilmu  Perpustakaan dan 
Informasi
4. S1 IAIN Ar-Raniry Bahasa Arab
Mc.Gill Ilmu Perpustakaan dan 
Informasi
S1 IAIN Ar-raniry Perbandingan Mazhab dan  
Hukum
S2 IIUM Ilmu Perpustakaan dan 
Informasi
6. S1 IAIN Ar-raniry Sejarah Kebudayaan 
IIUM Ilmu Perpustakaan dan 
Informasi
7. S1 IAIN AR-Raniry Bahasa Inggris
S2 Unsyiah Bahasa Inggris
8. Cut Putroe Yuliana S1 IAIN AR-Raniry Ilmu Perpustakaan
S2 UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta
Ilmu Perpustakaan
Pendidikan S1, S2, S3  
dan Asal Universitas
Penata (III/c) / Lektor 
Bidang Bahasa Inggris
No. Nama Dosen Tetap Tgl. Lahir Jabatan Akademik
Saifuddin A. Rasyid Penata Muda Tk. I 
(III/b) / Asisten Ahli 
Bidang Ilmu 
Perpustakaan
Nurhayati Ali Hasan 2028077301 28 Juli 1973 Penata (III/c) / Lektor 
Bidang Ilmu 
Perpustakaan dan 
Informasi
Nazaruddin 2010017101 10 Januari 1971
5 Mukhtaruddin 2015117702 15 Nopember 1977 Penata  (III/c) / Lektor 
Bidang Manajemen 
Terbitan Serial
NIDN**
Khatib A. Latief
Bidang Keahlian untuk 
Setiap Jenjang 
Pendidikan
Zubaidah 2024047004 24 April 1970
Penata (III/c) / Lektor 
Bidang Aplikasi 
Teknologi Informasi dan 
Perpustakaan
Nurrahmi 2022027902 22 Februari 1979 Penata Muda (III/a) /
Asisten Ahli dalam
Bahasa Inggris
Cados (III/b) / Asisten 
Ahli Bidang Ilmu 
Perpustakaan
2011026501 11 Februari 1965 Penata TK. I (III/d) 
/Lektor Bidang Ilmu 
Perpustakaan dan 
Informasi
2008026001 05 Februari 1960
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2. Visi dan Misi 
 Setiap organisasi memiliki visi dan misi dalam menjalankan aktivitasnya. 
Adapun visi Prodi S1 Ilmu Perpustakaan adalah “menjadi program studi yang 
unggul dan inovatif dalam pengembangan ilmu perpustakaan berbasis, teknologi 
dan kearifan lokal (tahun 2020)”. Sedangkan misi Prodi S1 Ilmu Perpustakaan 
adalah sebagai berikut,yaitu: 
1. Menyiapkan dan meningkatkan mutu lulusan yang inovatif, kompetitif, 
professional dan berakhlak mulia dibidang ilmu perpustakaan dan 
informasi. 
2. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan dan pengajaran di bidang ilmu 
perpustakaan berbasis riset sesuai dengan kebutuhan pasar dan 
perkembangan teknologi. 
3. Menyelengarakan kajian dan penelitian yang praktis, aplikatif dan 
berkualitas dalam bidang ilmu perpustakaan dan informasi serta sumber-
sumber kearifan lokal. 
4. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat di bidang ilmu 
perpustakaaan dan informasi sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
akademik maupun masyarakat umum dan perkembangan teknologi.
35
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B. Hasil Penelitian 
1. Jumlah Judul Skripsi 
 Program Studi S1 Ilmu Perpustakaan sudah berhasil melakukan research 
umum serta karya ilmiah berupa skripsi. Berdasarkan data yang diproleh 
mengenai gambaran jumlah skripsi yang telah dihasilkan dari tahun 2009-2016 
adalah sebanyak 457 skripsi, berikut jumlah skripsi pertahunnya dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.2 Judul  Skripsi Mahasiswa Prodi Ilmu Perpustakaan 
No  Tahun  Jumlah Judul  
Persentase 
1 2009 17 3.7% 
2      2010 41 9% 
3 2011 53 11.6% 
4 2012 74 16.2% 
5 2013 53 11.6% 
6 2014 80 17.5% 
7 2015 108 23.6 % 
8 2016 31 6.8% 
 Total 457 100% 
(Sumber: Dokumentasi Prodi S1 Ilmu Perpustakaan) 
 Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa persentase skripsi terbesar 
berada pada tahun 2015 yaitu dengan jumlah 23.6% (108 judul). Sedangkan 
persentase terendah terdapat pada tahun 2009 yaitu dengan jumlah persentasenya 
37 
 
3.7% (17 judul). Hal ini karena pada tahun tersebut hanya sedikit lulusan prodi S1 
ilmu perpustakaan. 
2. Peta Penelitian Skripsi Mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan  
 Pada penelitian ini penulis menggunakan model pemetaan Hawkins, yaitu 
menganalisis bidang kajian ilmu pada setiap judul skripsi yang dimiliki oleh Prodi 
S1 Ilmu Perpustakaan, Berikut tabel yang ditampilkan dibawah ini: 
Tabel 4.3 Peta Penelitian Skripsi Mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan 
 
  
 
 
 
 Hasil pengolahan peta penelitian skripsi mahasiswa prodi S1 Ilmu 
Perpustakaan 
 
82% 
5% 
5% 
3% 
2% 2% 
1% 
0% 
Diagram  
Kepustakawanan
Teknologi Komputer
Disiplin/ Subjek lain
Hukum dan Pemerintahan
Ilmu Informasi
Ilmu Perilaku
Statistik
Komunikasi
No Bidang Kajian 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 Jumlah Persentase
1 Kepustakawanan 13 38 39 61 44 68 83 27 373 81,61%
2 Statistik 0 0 0 0 1 3 2 0 6 4,81%
3 Teknologi Komputer 2 0 9 7 2 2 1 1 24 5,25%
4 Ilmu Perilaku 1 0 0 4 1 0 2 0 8 1,75%
5 Komunikasi 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0,21%
6 Ilmu Informasi 0 1 2 0 0 1 7 0 11 2,40%
7 Hukum dan Pemerintahan 0 0 1 2 2 2 5 0 12 2,62%
8 Disiplin/ Subjek Lain 1 1 2 3 4 8 3 22 1,31%
Jumlah 17 41 53 74 53 80 108 31 457 100
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 Dari diagram di atas terlihat jelas bahwa pada umumnya mahasiswa 
menulis tentang bidang kajian  “kepustakawanan” yaitu berjumlah 373 kali diteliti 
dengan perentase (81,61%), dan sedikit sekali meneliti tentang teknologi 
komputer, disiplin/ subjek lain, hukum dan pemerintah, ilmu informasi, ilmu 
perilaku, statistik, dan bidang kajian yang hanya satu kali diteliti adalah 
“komunikasi” dengan persentase (0,21) 
 Setelah penulis memaparkan penjelasan tabel 4.3 diatas maka selanjutnya 
penulis membuat tabel bidang kajian pada setiap tahunnya yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Bidang Kajian Pertahunnya. 
Tahun     Bidang Kajian  Tema Dominan F Persentase 
2009 17  Kepustakawanan 13 76,47% 
2010 41 Kepustakawanan 38 92,68% 
2011 53  Kepustakawanan 39 73,58% 
2012 74  Kepustakawanan 61 82,43% 
2013 53 Kepustakawanan 44 83,01% 
2014 80  Kepustakawanan 68 85% 
2015 108  Kepustakawanan 83 76,85% 
2016 31  Kepustakawanan 27 87,09% 
Jumlah  457  
  
 Berdasarkan tabel tersebut di atas tampak jelas bahwa dari tahun 2009 
sampai tahun 2016 mahasiswa prodi S1 Ilmu Perpustakaan bidang kajian yang 
paling dominan setiap tahunnya adalah kepustakawanan.  
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3. Metode Penelitian  
 Setelah penulis melakukan analisa terhadap 301 abstrak dari 457 skripsi 
yang dihasilkan oleh mahasiswa dari tahun 2009-2016 maka diperoleh data 
mengenai metode penelitian dalam penelitian mahasiswa sebagaimana yang 
digambarkan pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.5 Metode Penelitian Mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan 
 
  
 
  
 Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 8-9% lebih banyak 
mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan memilih penelitian kualitatif dibandikan 
dengan penelitian kuantitatif, dan hanya 1,99% mahasiswa memilih penelitian 
dengan menggunakan metode penelitian kombinasi.  
4. Lokasi Penelitian 
 Pada bagian ini penulis ingin menentukan tempat/ lokasi yang pilih oleh 
mahasiswa prodi S1 Ilmu Perpustakaan. Dalam hal ini, penulis mengelompokan 
lokasi penelitian berdasarkan empat jenis perpustakaan yaitu: perpustakaan 
umum, perpustakaan perguruan tinggi, perpustakaan sekolah dan perpustakaan 
khusus. Hasil pemilihan lokasi penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
 
 
 
 
No Jenis Penelitian 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 Jumlah Persentase
1 Kualitatif 7 10 21 24 22 15 51 10 160 53,15
2 Kuantittif 4 18 10 29 21 14 26 13 135 44.85
3 Kombinasi 0 0 0 0 0 1 2 3 6 1,99
Jumlah 11 28 31 53 43 30 79 26 301 100
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Tabel 4.6 Lokasi Penelitian Mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan 
 
 
 
 
 
 Dari tabel diatas dapat terlihat jelas bahwa mahasiswa Prodi S1 Ilmu 
Perputakaan sebagian memilih lokasi penelitian pada perpustakaan perguruan 
tinggi sebanyak 173 kali diteliti dengan angka persentase (37,85%), disusul 
berikutnya perpustakaan umum, Perpustakaan Sekolah, Perpustakaan Khusus, 
adapun 40 skripsi dengan persentase (8,75%) merupakan penelitian lainya. 
C. Pembahasan 
 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemetaan skripsi 
mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan terdapat 8 bidang kajian yang penulis 
analisis dari pendapat Hawkins, yaitu Pada umumnya mahasiswa Prodi S1 Ilmu 
Perpustakaan menulis bidang kajian “kepustakawanan” pada bidang kajian ini  
penulis memasukkan tema berupa pustakawan, pengembangan koleksi, 
ketersedian koleksi, pemanfaatan koleksi, pengolahan koleksi, perpustakaan 
umum, perpustakaan sekolah, perpustakaan khusus, perpustakaan keliling, 
perpustakaan perguruan tinggi, pendidikan pengguna, manajemen perpustakaan, 
perawatan dan pengawetan koleksi perpustakaan, koleksi elektronik, perpustakaan 
dan kegiatan belajar mengajar, layanan perpustakaan, koleksi bacaan anak, minat 
No Lokasi Penelitian 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 Jumlah Persentase
1
Perpustakaan 
Perguruan Tinggi 
9 18 11 20 23 30 48 14 173
37,85%
2 Perpustakaan Umum 5 9 11 19 8 16 23 9 100 21,88%
3 Perpustakaan Sekolah 2 8 10 17 8 15 15 2 77 16,84%
4 Perpusatakaan Khusus 1 6 13 16 9 10 11 1 67 14,66%
5 Lain-lain 8 2 5 9 11 5 40 8,75%
Jumlah 17 41 53 74 53 80 108 31 457 100
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baca, terbitan berkala, story telling, gedung perpustakaan, promosi perpustakaan, 
kerjasama perpustakaan, dan klasifikasi.  
 Dari data yang yang sudah diakses, sedikit sekali mahasiswa memilih  
bidang kajian “teknologi komputer” pada bidang kajian ini  penulis memasukkan 
tema berupa, internet, media sosial, literasi komputer. “Disiplin/ subjek lain” 
berupa penelusuran informasi, kebutuhan informasi, pemanfaatan informasi. 
“Hukum dan pemerintahan” pada bidang kajian ini penulis memasukkan tema 
berupa plagiarisme karya ilmiah, hak cipta, peraturan pemerintah baik penerapan/ 
pelaksanaannya, surat keputusan/ peraturan mentri tentang perpustakaan, ISO dan 
qanun mengenai perpustakaan. “Ilmu informasi” berupa literasi informasi, temu 
balik informasi, Software Senayan Library, OPAC. “Ilmu perilaku” berupa 
prestasi belajar mahasiswa, motivasi, gedung Perputakaan. “Statistik” berupa 
sitiran, analisis sitasi dan bibliometrik. kedelapan, yaitu. “Komunikasi” berupa 
pembahasan mengenai komunikasi non verbal dan sebagainya. 
 Dalam penelitian ini penulis juga melihat pemetaan metode penelitian 
mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan terhadap 301 abstrak dari 457 skripsi 
yang dihasilkan oleh mahasiswa dari tahun 2006-2016 maka di peroleh lebih dari 
setengah  mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan memilih metode penelitian 
“kualitatif” berjumlah 160 dengan persentase (53,15%), disusul berikutnya 
metode penelitian “kuantitatif” sebanyak 135 kali (44,85), dan hanya sedikit 
mahasiswa memilih metode penelitian “kombinasi” yaitu 6 kali (1,99%). 
 Selanjutnya dalam penelitian ini penulis juga melihat pemetaan lokasi 
penelitian hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa Prodi S1 
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Ilmu Perpustakaan memilih lokasi penelitian pada perpustakaan “perguruan 
tinggi” sebanyak 173 kali diteliti dengan angka Persentase (37,85%), disusul 
berikutnya “perpustakaan umum” yaitu 100 dengan persentase (21,88%), 
“perpustakaan sekolah” yaitu 77 kali diteliti dengan nilai persentase (16,84%), 
“perpustakaan khusus” yaitu 67 dengan nilai persentse (14,66%), khusus 40 
skripsi dengan persentase (8,75%) merupakan penelitian lainnya, karena 
penelitian ini merupakan penelitian pada Prodi S1 Ilmu Perpustakaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
  Hasil penelitian menyatakan bahwa pada umumnya mahasiswa Prodi S1 
Ilmu Perpustakaan melakukan penelitian bidang “kepustakawanan” yaitu 
sebanyak 373 kali (81,61%), mahasiswa Prodi S1 Ilmu Perpustakaan lebih dari 
setengah menggunakan metode Penelitian “kualitatif” yaitu sebanyak 160 kali. 
dengan persentase (53,15%), dan sebagian mahasiswa Prodi S1 Ilmu 
Perpustakaan memilih lokasi “perpustakaan perguruan tinggi” 174 kali dengan 
angka Persentase (38,07%). 
 
B. Saran. 
 Dengan memperhatikan kesimpulan diatas maka perlu kiranya peneliti 
menyampaikan rekomendasi sebagai berikut: 
1. Prodi S1 Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-
Raniry Banda Aceh perlu membuat kebijakan mengenai tema/ bidang 
kajian yang seharusnya diteliti oleh mahasiswa, sehingga tema-tema 
skripsi mahasiswa akan lebih bervariasi dan dinamis, tidak monoton pada 
satu tema saja. 
2. Prodi S1 Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-
Raniry Banda Aceh harus lebih selektif menerima proposal skripsi 
mahasiswa, harus mempertimbangkan dengan seksama tentang tema-tema 
yang diajukan oleh mahasiswa. 
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